
 

 

Abstrak 

Muhammad Zaenal Muhtaram Ali Ridla. Penafsiran ayat-ayat Setan menurut 

Muhammad Mahmud al-Hijazy (Studi Tafsir al-Wadih) 

Diantara para mufassir modern disatu sisi menafsirkan kata – kata setan pada 

umumnya dengan makna kejelekan, kerusakan, kemungkaran, dan lain – lain. Contoh 

Sayyid Qutb dalam tafsirnya Fi Zhilalil Quran mengatakan setan dengan makna 

“khaliqah al-sharr” artinya watak jelek. 

Disisi lain dalam tafsir lainnya menafsirkan kata setan berbeda dengan 

mufassir – mufassir lain pada zamannya, meskipun terdapat beberapa persamaan akan 

tetapi persamaan tersebut hanya sedikit. memaknai kata setan ialah ketersembunyian. 

 Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui penafsiran setan dalam 

berbagai macam tafsir. 

 Kerangka teori penelitian ini menggunakan pendekatan Sosio-Kultural yang 

berorientasi kepada budaya dan kemasyarakatan pada masa hidup di Mesir. Teori 

tersebut menitik beratkan penjelasan ayat-ayat Alquran pada masa mufassir hidup.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif jenis datanya ialah kualitatif. 

Data penelitiannya diperoleh melalui kajian teks (teks reading) dan selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan pola pikir deduktif. Serta didukung oleh data primer 

seperti tafsir itu sendiri dan dan sekunder yaitu dari kitab, buku, jurnal, serta karya 

tulis ilmiah yang sesuai dengan masalah yang dikaji. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks atau dokumentasi atau bisa 

disebut dengan library research. 

Adapun hasil penelitian sementara, bahwa Setan dideksripsikan oleh adalah 

sejenis makhluk Allah yang memupunyai tugas untuk menjerumuskan kepada 

kebatilan, membuat angan-angan kepada manusia berupa kebohongan, sehingga 

akibat tergoda rayuan angan-angan dari setan maka mereka yang terpedaya akan 

menghadapi kesengsaraan. Seorang mukmin harus mengetahui angan-angan setan itu 

sebenarnya ialah hanya tipuan belaka yang menjerumuskan pada kebatilan. 

Akibatnya mereka menjadi pengikut setan serta bisa meninggalkan Alquran, tentu 

tempat mereka berada di neraka Jahannam. 

    


